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Abstrak.Dalam penelitian ini, dibahas hubungan ruang konveks dan ruang konveks-G pada 
ruang vektor ℝn . Pembahasan dimulai dengan membahas ruang vektor topologis dan sifat-sifat 
yang berlaku didalamnya. Berdasarkan pendefinisian sifat-sifat pada ruang vektor topologis, 
didefinisikan ruang konveks dan ruang konveks-G. 
Selanjutnya, berdasarkan pendefinisian ruang konveks dan ruang konveks-G pada ruang vektor, 
diperoleh beberapa sifat hubungan antara ruang konveks dan ruang konveks-G pada ruang 
vektor ℝn . 
 
Kata Kunci :ruang vektor, ruang vektor topologis, ruang konveks, ruang konveks-G 
 
1. PENDAHULUAN 
Topologi merupakan salah satu cabang dari matematika analisis yang mempelajari himpunan 
terbuka, himpunan tertutup, himpunan kompak, ruang Hausdorff, pemetaan, dan sebagainya. 
Jika diberikan ruang topologis Hausdorff X dan Y, maka dapat dikonstruksikan pemetaan  f  dari  
X  ke Y, ditulis 𝑓: 𝑋 ⟶ 𝑌.  Dapat juga dikonstruksikan  pemetaan multi-valued (multimap)  T,  
yaitu pemetaan dari  X  ke  2𝑌 , ditulis 𝑇: 𝑋 ⟶ 2𝑌 , dengan  2𝑌  merupakan keluarga semua 
himpunan bagian dari Y. Jadi, pemetaan  T  memetakan setiap titik 𝑥 ∈ 𝑋  ke  𝑇(𝑥) ⊆ 𝑌. 
Domain dari pemetaan multi-valued tidak hanya sebatas pada ruang topologis Hausdorff saja. 
Hal ini sangat menarik untuk diteliti oleh para ahli matematika. Lassonde (1983) 
memperkenalkan ruang konveks yang merupakan subhimpunan dari suatu ruang vektor. 
Selanjutnya, Park dan Kim (1996) memperkenalkan ruang konveks-G atas suatu ruang 
topologis Hausdorff. 
 
2. DASAR TEORI  
Diberikan himpunan tak kosong X. Koleksi semua himpunan bagian dari X dinotasikan dengan  
2𝑋 . 
Definisi  2.1  Diberikan himpunan tak kosong  X.  Topologi  pada  X  adalah koleksi himpunan 
bagian  X, namakan 𝜏 ⊆ 2𝑋 ,  yang memenuhi sifat-sifat berikut: 
(T1)  Ø  dan  X  berada di dalam  𝜏,  
(T2) Gabungan sebarang anggota 𝜏berada di dalam  𝜏, 
(T3) Irisan berhingga anggota  𝜏berada di dalam  𝜏. 
Selanjutnya, himpunan  X  yang dilengkapi dengan suatu topologi𝜏 disebut  ruang topologis, 
dinotasikan  ( X, 𝜏) atau  ruang topologis X  saja, jika topologi pada  X  telah diketahui. Anggota  
X  disebut titik dan anggota 𝜏  disebut himpunan terbuka. 
 
Subhimpunan dari suatu ruang topologis yang juga merupakan ruang topologis dan 
selanjutnya disebut sebagai subruang topologis atau subruang saja dengan topologi pada 
subruang dijelaskan dalam lemma berikut : 
 
Lemma 2.2Diberikan (X, 𝜏) ruang topologis danAX.  Koleksi  himpunan 
𝜏𝐴 =   𝑈 ∩ 𝐴    𝑈 ∈ 𝜏   




Berdasarkan Lemma 2.2, dapat didefinisikan subruang topologis dari suatu ruang topologis 
sebagai berikut : 
 
Definisi 2.3Diberikan ruang topologis (X, 𝜏) danAX. Ruang topologis 𝐴, 𝜏𝐴 disebut subruang 
topologis, dengan𝜏𝐴 =  𝑈 ∩ 𝐴    𝑈 ∈ 𝜏 .  
Selanjutnya, topologi pada𝜏𝐴disebut topologi relatif. 
 
Diberikan ruang topologis X dan 𝐴   𝑋. Jika basis untuk suatu topologi pada X diketahui, maka 
dapat dibentuk basis untuk suatu topologi pada A.  
Diberikan 𝐹 ⊆ 𝑋  dan  titik𝑥 ∈ 𝑋.  Himpunan  F  dikatakan tertutup (closed set) di  X,  jika 
𝐹𝑐 = 𝑋 ∖ 𝐹 terbuka atau  𝐹𝑐 ∈ 𝜏. Himpunan𝑈𝑥 ⊂ 𝑋disebut persekitaran (neighborhood) titik  x,  
jika terdapat himpunan terbuka 𝑉𝑥 di  dalam  X  sehinggga𝑥 ∈ 𝑉𝑥 ⊆ 𝑈𝑥 . Hal ini berartiuntuk 
setiap  𝑈 ∈ 𝜏   ( U himpunan terbuka ) merupakan persekitaran anggotanya dan suatu 
persekitaran pada ruang topologis tidak harus terbuka. 
Ruang topologis  X disebut ruangHausdorff (Hausdorff space) , jika untuk setiap𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋 , 
yx  , terdapat himpunan terbuka  U  dan  V  sehingga𝑥 ∈ 𝑈,  𝑦 ∈ 𝑉,  dan𝑈 ∩ 𝑉 = ∅. 
Berdasarkan pengertian himpunan tertutup, persekitaran dan ruang Hausdorff, maka dapat 
diketahui sifat-sifat dari ruang Hausdorff yaitu bahwa setiap himpunan berhingga dalam ruang 
Hausdorff merupakan himpunan tertutup dan setiap himpunan bagian dari ruang Hausdorff 
merupakan ruang Hausdorff. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ruang vektor topologis adalah ruang vektor yang sekaligus merupakan ruang topologis. Jadi, 
sifat-sifat yang berlaku dalam ruang vektor dan ruang topologis juga berlaku dalam ruang 
vektor topologis.  
Diberikan ruang vektor atas  X  atas lapangan  F  dan  𝐴, 𝐵 ⊆ 𝑋. Selanjutnya digunakan notasi-
notasi berikut : 
𝐴 + 𝐵 =   𝑥 ∈ 𝑋   𝑥 = 𝑎 + 𝑏, 𝑎 ∈ 𝐴, 𝑏 ∈ 𝐵  , 
𝑘. 𝐴 = 𝑘𝐴 =   𝑥 ∈ 𝑋   𝑥 = 𝑘. 𝑎 = 𝑘𝑎, 𝑎 ∈ 𝐴  , untuk  𝑘 ∈ 𝐹, 
𝐴 + 𝑧 = 𝐴 +  𝑧 =   𝑥 ∈ 𝑋   𝑥 = 𝑎 + 𝑧, 𝑎 ∈ 𝐴 , untuk 𝑧 ∈ 𝑋. 
 
Operasi penjumlahan dan pergandaan skalar pada suatu ruang vektor dapat dihubungkan dengan 
kondisi kekontinuan pada ruang topologis, yaitu bahwa operasi penjumlahan dan pergandaan 
skalar  kontinu terhadap topologi untuk ruang vektor tersebut. 
 
Definisi 3.1Diberikan X ruang vektor atas lapangan  F,  𝜏 topologi pada X, dan pemetaan-
pemetaan 
𝑃1 ∶   𝑋 × 𝑋 ⟶ 𝑋, dengan𝑃1 𝑥, 𝑦 = 𝑥 + 𝑦 
dan 
𝑃2 ∶ 𝐹 × 𝑋 ⟶ 𝑋, dengan𝑃2 𝑘, 𝑥 = 𝑘𝑥, 
untuk setiap𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋dan𝑘 ∈ 𝐹. 
Ruang vektor X atas lapangan F disebut ruang vektor topologis (topological vector space),jika  
pemetaan-pemetaan𝑃1dan𝑃2kontinu terhadap topologi𝜏. 
 
Pada penelitian ini diambil 𝐹 = ℝ, yaitu himpunan semua bilangan real, dengan topologi 
biasa pada ℝ. 
Diberikan  ruang vektor topologis  X  atas lapangan ℝ. Menurut Definisi 2.4, untuk setiap  
𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋dan𝑘 ∈ ℝ,  pemetaan  𝑃1 ∶   𝑋 × 𝑋 ⟶ 𝑋  dengan  𝑃1 𝑥, 𝑦 = 𝑥 + 𝑦   dan  pemetaan 
𝑃2 ∶ ℝ × 𝑋 ⟶ 𝑋  dengan 𝑃2 𝑘, 𝑥 = 𝑘𝑥 kontinu. Ini berarti,  
(i) Untuk setiap   𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋 × 𝑋dan  untuk  setiap  persekitaran  𝑊𝑥+𝑦  dari  𝑥 + 𝑦, terdapat 
persekitaran 𝑈𝑥  dari  x  dan  persekitaran 𝑉𝑦   dari  y sehingga   𝑈𝑥 + 𝑉𝑦 ⊆ 𝑊𝑥+𝑦 . 
(ii) Diperhatikan  bahwa  persekitaran  𝑁𝑘 =   𝑡 ∈ ℝ   𝑡 − 𝑘 < 𝛿 ,  untuk  suatu  bilangan 
𝛿 > 0 .  Akibatnya,  untuk  setiap  𝑘, 𝑥 ∈ ℝ × 𝑋   dan  untuk  setiap  persekitaran  
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𝑊𝑘𝑥 dari  𝑘𝑥, terdapat persekitaran 𝑈𝑥  dari  x   dan  bilangan  𝛿 > 0  sehingga untuk 
setiap 𝑡 ∈ ℝ  dengan   𝑡 − 𝑘 < 𝛿  berlaku  𝑡𝑈𝑥 ⊆ 𝑊𝑘𝑥 . 
 
Untuk selanjutnya ruang vektor topologis atas lapangan ℝ ditulis dengan ruang vektor 
topologis saja. Setiap ruang vektor topologis  X  merupakan  ruang Hausdorff. Karena  X  
merupakan ruang  vektor, maka dapat didefinisikan konsep himpunan konveks dalam  ruang 
vektor  X. 
 
Definisi 3.2  Diberikan ruang vektor topologis  X atas lapangan F dan𝐾 ⊆ 𝑋. 
(i) Himpunan  K  dikatakan konveks (convex),jika untuk setiap 𝑥, 𝑦 ∈ 𝐾  , 0 ≤ 𝜆 ≤
1berlaku𝜆𝑥 +  1 − 𝜆 𝑦 ∈ 𝐾. 
(ii) Himpunan𝑐𝑜(𝐾)atau  convex hull of  K  adalah irisan semua himpunan konveks yang 
memuat  K. 
 
Topologi  Euclidean  (Euclidean topology)  pada ℝ𝑛  adalah  topologi  yang   dibangun    
oleh     basis      𝔅 =   𝐵 𝑥, 𝑟   𝑥 ∈ ℝ𝑛 , 𝑟 > 0        dengan     
𝐵 𝑥, 𝑟 =   𝑦 ∈ ℝ𝑛  𝑦 − 𝑥 < 𝑟 . Ruang topologis  ℝ𝑛 , 𝜏 , dengan 𝜏  merupakan topologi 
Euclidean ℝ𝑛 , disebut ruang-n Euclidean (Euclidean n-space). 
Untuk selanjutnya, notasi  𝐷  menyatakan koleksi semua subhimpunan berhingga dari  D  yang 
tidak kosong dan ruang vektor  V  yang dimaksud yaitu ruang vektor ℝ𝑛 . 
Definisi 3.3  Diberikan sebarang ruang vektor  V,   𝑋 ⊆ 𝑉, 𝐷 ⊆ 𝑋, dan 𝐷 ≠ ∅ . 
Ruang 𝑋, 𝐷 disebut ruang konveks, jika untuk setiap𝐴 ∈  𝐷 , 𝑐𝑜 𝐴 ⊆ 𝑋dan  X  mempunyai 
topologi yang membangun topologi Euclidean pada𝑐𝑜 𝐴 . 
Selanjutnya,  ruang 𝐶, 𝐷  ⊆   𝑋, 𝐷 ,  dengan  𝑋, 𝐷 ruang konveks, dikatakan  konveks-D, jika 
untuk setiap𝐴 ∈  𝐷 , 𝐴 ⊆ 𝐶berlaku𝑐𝑜 𝐴 ⊆ 𝐶. 
 
Contoh 3.1  Diberikan  𝑉 = ℝ  ruang vektor  atas ℝ,  𝑋 =  0,1 ⊂ ℝ, dan (X,  2𝑋 ) ruang 
topologis diskrit. 
(i) Diambil  𝐷 =  0, 1
2
 ⊂  0,1 .  
 𝐷 =   𝐴 ⊆  0, 1
2
    𝐴  berhingga  dan  𝐴 ≠ ∅ . 
Untuk setiap 𝐴 ∈  𝐷   diperoleh 
𝑐𝑜 𝐴 =  𝑥 =  𝜆𝑖𝑎𝑖
𝑛
𝑖=1
 𝑎𝑖 ∈ 𝐴,  𝜆𝑖 ≥ 0  dan   𝜆𝑖
𝑛
𝑖=1
= 1    ⊆   𝑋, 
dan topologi diskrit pada 𝑋 =  0,1   membangun topologi Euclidean pada 𝑐𝑜 𝐴 , yaitu 
𝜏𝑐𝑜 𝐴 =   𝐺 ∩ 𝑐𝑜 𝐴   𝐺 ∈ 2
𝑋 , 
dengan  2𝑋  topologi pada 𝑋 =  0,1 . 
Jadi,   𝑋, 𝐷   ruang konveks. 
(ii) Diambil  𝐷 =  0,
1
2
 ⊂  0,1 . 
 𝐷 =   𝐴 ⊆  0,
1
2
   𝐴  berhingga  dan  𝐴 ≠ ∅ 
=   0 ,  
1
2





Untuk setiap 𝐴 ∈  𝐷   diperoleh   𝑐𝑜 𝐴 ⊂ 𝑋 
Topologi diskrit pada 𝑋 =  0,1   membangun topologi Euclidean pada 𝑐𝑜 𝐴 .   
 Jadi,   𝑋, 𝐷   ruang konveks. 
 




Definisi 3.4Diberikan  sebarang  ruang  vektor  V,    𝑋 ⊆ 𝑉,  dan 𝑋 ≠ ∅.   Ruang konveks  
𝑋 =  𝑋, 𝑋 disebut himpunan konveks, jika setiap topologi pada  X  membangun topologi 
Euclidean pada co(A), 𝐴 ∈  𝑋 . 
Sisi dari  simpleks-n standar  ∆𝑛   didefinisikan sebagai berikut : 
 
Definisi 3.5Diberikan  ruang topologis  X,  𝐷 ⊆ 𝑋,   𝐷 ≠ ∅dan𝐴 =   𝑎0, 𝑎1, … , 𝑎𝑛  ∈   𝐷 .  
Untuk  setiap𝐽 ∈   𝐴 ,  dengan𝐽 =  𝑎𝑖0, 𝑎𝑖1, … , 𝑎𝑖 𝑘 ⊂ 𝐴, himpunan 𝛥𝐽 disebut sisi dari𝛥𝑛yang     
berkorespondensi     dengan𝐽 ∈  𝐴 ,     jika𝛥𝐽 = 𝑐𝑜  𝑒𝑖 0, 𝑒𝑖1, … , 𝑒𝑖 𝑘  ,    dengan0 ≤ 𝑖0 < 𝑖1 <
⋯ < 𝑖𝑘 ≤ 𝑛.  
 
Selanjutnya, didefinisikan ruang konveks-G atas suatu ruang topologis sebagai berikut : 
 
Definisi 3.6   Diberikan   ruang   topologis Hausdorff   X,   𝐷 ⊆ 𝑋,   𝐷 ≠ ∅ dan 
pemetaan𝛤:  𝐷 → 2𝑋 ∖  ∅ . Ruang(𝑋, 𝐷, 𝛤)disebut ruang konveks-G atas ruang topologis X, 
jika untuksetiap𝐴 ∈  𝐷 , dengan 𝐴 = 𝑛 + 1 , 𝑛 ∈ ℕ, terdapat  pemetaan  kontinu 𝜑𝐴 : Δ𝑛 →
𝛤 𝐴 sehingga  untuk setiap𝐽 ∈  𝐴 berlaku 
𝜑𝐴 Δ𝐽  ⊆   𝛤 𝐽 , 
dengan𝛥𝐽merupakan sisi dari𝛥𝑛yang berkorespondensi dengan𝐽 ∈  𝐴 . 
Selanjutnya, ruang  𝐾, 𝐷, 𝛤 ⊆ (𝑋, 𝐷, 𝛤) , dengan (𝑋, 𝐷, 𝛤) ruang konveks-G dan 𝐾 ⊆ 𝑋 ,  
dikatakan konveks-𝛤, jika untuk setiap 𝐴 ∈  𝐷 ,  𝐴 ⊆ 𝐾,  𝛤 𝐴 ⊆ 𝐾. 
Hubungan antara ruang konveks dan ruang konveks-G pada ruang vektor ℝ𝑛dijelaskan 
dengan lemma-lemma berikut. 
 
Lemma 3.7   Diberikan  ruang  vektor ℝ𝑛 ,   𝑋 ⊆ ℝ𝑛 ,    𝐷 ⊆ 𝑋, 𝐷 ≠ ∅ ,   dan   ruang 
konveks  𝑋, 𝐷 . Jika 𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴) , untuk setiap 𝐴 ∈  𝐷 , maka  𝑋, 𝐷 merupakan ruang 
konveks-G. 
Bukti : Diketahui   𝑋, 𝐷   ruang  konveks.  Ini  berarti  untuk  setiap  𝐴 ∈  𝐷 , 𝑐𝑜 𝐴 ⊆ 𝑋dan  X  
mempunyai topologi yang membangun topologi Euclidean pada𝑐𝑜 𝐴 . Menurut yang diketahui, 
didefinisikan pemetaan  𝛤:  𝐷 → 2𝑋 ∖  ∅  dengan 𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴), untuk setiap𝐴 ∈  𝐷 . 
Selanjutnya,   untuk   setiap   𝐴 ∈  𝐷    dengan   𝐴 = 𝑛 + 1,  𝑛 ∈ ℕ,  dibentuk   pemetaan    
𝜑𝐴: Δ𝑛 → 𝛤 𝐴    dengan    𝜑𝐴  𝑒0 𝑒1 … 𝑒𝑛   = 𝑥  ⟺  𝜑𝐴  𝜆0 , 𝜆1 , … , 𝜆𝑛   =  𝜆𝑖𝑎𝑖
𝑛
𝑖=0 , 
dengan 𝑎𝑖 ∈ 𝐴, 𝑖 = 0,1,2, … , 𝑛.   
Diambil sebarang 𝐽 ∈  𝐴 . Karena 𝜑𝐴: Δ𝑛 → 𝛤 𝐴  kontinu, maka menurut Definisi 3.6 berlaku 
𝜑𝐴 Δ𝐽  ⊆ 𝛤 𝐽 . 
 Dengan kata lain, (𝑋, 𝐷, 𝛤)  ruang konveks-G dengan 𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴) .                                                
∎ 
 
Contoh 3.2   Diberikan   𝑉 = ℝ    ruang   vektor   dan   𝑋 =  0,1 ⊂ ℝ    dengan   topologi   
diskrit.   Diambil  𝐷 =  0,1 ⊂  0,1 , maka diperoleh 
 𝐷 =   𝐴 ⊆  0,1   𝐴  berhingga  dan  𝐴 ≠ ∅ 
=   0 ,  1 ,  0,1  .
 
Untuk setiap 𝐴 ∈  𝐷   diperoleh𝑐𝑜 𝐴 ⊆ 𝑋 , 
Topologi diskrit pada 𝑋 =  0,1    membangun topologi Euclidean pada 𝑐𝑜 𝐴 . 
Jadi,   𝑋, 𝐷   ruang konveks. 
 
 
Selanjutnya didefinisikan 𝛤:  𝐷 ⟶ 2𝑋 ∖  ∅   dengan 
𝛤  0  =  0 
𝛤  1  =  0,1 





(i) untuk    0  = 1 diperoleh  𝑛 = 0, 
(ii) untuk    1  = 1 diperoleh  𝑛 = 0, 
(iii) untuk    0,1  = 2diperoleh  𝑛 = 1. 
Untuk   𝑛 = 1  diperoleh  𝐴 =  0,1   dan    Δ1 = 𝑐𝑜  𝑒0 , 𝑒1  . 
Dibentuk  fungsi  𝜑𝐴: Δ1 ⟶ 𝛤  0,1    dengan 
𝜑𝐴  𝑒0  =  0 
𝜑𝐴  𝑒1  =  0,1 .
 
Fungsi 𝜑𝐴  kontinu. 
Karena  𝐴 =  0,1 , maka diperoleh  𝐴 =   0 ,  1 ,  0,1  .  Akibatnya, 
(i) untuk   𝐽 =  0 ⊂  0,1    diperoleh  Δ𝐽 = 𝑐𝑜  𝑒0  =  𝑒0  ; sehingga  
𝜑𝐴(Δ𝐽 ) = 𝜑𝐴(Δ 0 )
=  0 
⊆ 𝛤  0  =  0 .
 
(ii) untuk   𝐽 =  1 ⊂  0,1    diperoleh  Δ𝐽 = 𝑐𝑜  𝑒0  =  𝑒0  ; sehingga 
𝜑𝐴(Δ𝐽 ) = 𝜑𝐴(Δ 1 )
=  0 
⊂ 𝛤  1  =  0,1 .
 
(iii) untuk   𝐽 =  0,1 ⊂  0,1    diperoleh  Δ𝐽 = 𝑐𝑜  𝑒0 , 𝑒1  = Δ1; sehingga 
𝜑𝐴(Δ𝐽 ) = 𝜑𝐴(Δ 0,1 )
=  0,1 
⊆ 𝛤  0,1  =  0,1 .
 
Jadi, untuk setiap 𝐽 ∈  𝐴   berlaku 𝜑𝐴 Δ𝐽   ⊆   𝛤 𝐽 ,  maka  (𝑋, 𝐷, 𝛤) ruang konveks-G. 
 
Dalam hal  𝐷 = 𝑋, ruang konveks-G(𝑋, 𝑋, 𝛤)  ditulis  (𝑋, 𝛤), sehingga berdasarkan Definisi 3.4   
diperoleh lemma sebagai berikut : 
 
Lemma 3.8  Diberikan ruang vektor ℝ𝑛 ,  𝑋 ⊆ ℝ𝑛 himpunan konveks, 𝑋 ≠ ∅ , dan ruang 
konveks-G (𝑋, 𝛤). Jika  X   mempunyai  topologi  yang  membangun  topologi  Euclidean  
pada𝑐𝑜(𝐴)dan  𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜 𝐴   untuk  setiap𝐴 ∈  𝑋 , maka(𝑋, 𝛤)ruang konveks. 
Bukti : Diketahui  X  konveks dan  X  mempunyai topologi yang membangun topologi 
Euclidean pada𝑐𝑜(𝐴)dan 𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴) untuk setiap𝐴 ∈  𝑋 . Karena X  konveks dan  𝐴 ⊆ 𝑋, 
maka 𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴) ⊆ 𝑋. Jadi, untuk setiap𝐴 ∈  𝑋 , 𝑐𝑜 𝐴 ⊆ 𝑋dan  X  mempunyai topologi 
yang membangun topologi Euclidean pada𝑐𝑜 𝐴 . Dengan kata lain, (𝑋, 𝑋)   ruang konveks.             
∎ 
 
Selanjutnya,  berdasarkan  Lemma 3.8  dalam  hal  𝐸 ⊆ ℝ𝑛   ruang  vektor  topologis  diperoleh  
lemma  sebagai berikut : 
 
Lemma 3.9  Diberikan   ruang   vektor   topologis   E,   𝑋 ⊆ 𝐸dan𝑋 ≠ ∅.  Jika   X   himpunan  
konveks,  maka𝑋 = (𝑋, 𝑋)ruang konveks. 
Bukti : Diambil sebarang 𝐴 ∈  𝑋 . Ini berarti 𝐴 ⊆ 𝑋. Karena X  konveks, maka 𝑐𝑜 𝐴 ⊆ 𝑋 .  
Karena  𝑋 ⊆ 𝐸, maka  X  ruang topologis. Akibatnya, 𝑐𝑜 𝐴  subruang topologis. Karena  A  
berhingga, maka  X  membangun topologi Euclidean pada 𝑐𝑜 𝐴 . Dengan kata lain, 𝑋 =
(𝑋, 𝑋)ruang konveks. 
∎ 
4. KESIMPULAN 
Ruang lingkup dalam penelitian ini dalam ruang topologis, khususnya ruang vektor topologis. 
Ruang vektor topologis adalah ruang vektor yang sekaligus merupakan ruang topologis. Jadi, 
sifat-sifat yang berlaku dalam ruang vektor dan ruang topologis juga berlaku dalam ruang 
vektor topologis. Akibatnya, setiap ruang vektor topologis merupakan ruang Hausdorff dan 
dapat didefinisikan konsep himpunan konveks dalam ruang vektor. 
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Selanjutnya, diambil subhimpunan dari suatu ruang vektor yang mempunyai topologi 
Euclidean, maka dapat dikonstruksikan suatu ruang konveks dan ruang konveks-G atas ruang 
topologis. Diberikan  ruang  vektor   ℝ𝑛 ,   𝑋 ⊆ ℝ𝑛 ,   𝐷 ⊆ 𝑋,  dan 𝐷 ≠ ∅.   Berdasarkan Lemma 
3.9, diperoleh hubungan antara ruang konveks dan ruang konveks-G, yaitu setiap ruang konveks 
 𝑋, 𝐷  merupakan ruang konveks-G(𝑋, 𝐷, 𝛤), dengan  𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴), untuk setiap 𝐴 ∈  𝐷 . 
Dalam hal  𝐷 = 𝑋 , ruang konveks-G (𝑋, 𝑋, 𝛤)   ditulis  (𝑋, 𝛤) .  Jika 𝐷 = 𝑋  subhimpunan 
konveks dari suatu ruang vektor ℝ𝑛 ,  X  mempunyai topologi yang membangun topologi 
Euclidean pada 𝑐𝑜(𝐴) dan 𝛤 𝐴 = 𝑐𝑜(𝐴)  untuk setiap 𝐴 ∈  𝑋 , maka (𝑋, 𝛤) ruang konveks. 
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